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Abstrak 

Situasi pandemi COVID-19 saat ini mendorong banyak upaya untuk beradaptasi dengan situasi baru. Satu hal yang 
juga sangat penting untuk diperhatikan adalah sistem imun internal individu. Berbagai bahan alam telah diteliti 
memiliki manfaat positif dalam meningkatkan daya tahan/kekebalan tubuh, antara lain daun teh hijau, kelor, 
Phyllanthus urinaria, dan pegagan. Situasi pandemi saat ini telah menginspirasi kami untuk menggabungkan 
berbagai bahan alami yang tersebut dalam kombinasi sediaan teh herbal. Permasalahan yang ada teh herbal 
umumnya kurang disukai karena sebagian besar bahan alam memiliki rasa dan aroma yang khas. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran penilaian responden terhadap rasa, aroma dan warna dari sediaan 
teh herbal kombinasi yang ditambahkan daun stevia sebagai pemanis alami. Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik observasional dilakukan di laboratorium penelitian Stikes Pamenang dengan melibatkan 60 orang panelis 
yang diambil dengan tehnik kuota sampling, variabel yang diteliti meliputi rasa, aroma, dan warna teh herbal dengan 
cara memberikan skor secara kuantitatif (skor 1-5). Selanjutnya hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan uji 
anova SPSS 20. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan dari penilaian 
rasa, aroma dan warna teh herbal dibanding teh komersial non herbal, hal ini menunjukkan bahwa formula teh herbal 
mendapatkan penerimaan yang setara dengan teh komersial non herbal. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penambahan daun stevia (terutama 40%) dapat meningkatkan penerimaan teh herbal sehingga setara 
dengan penerimaan terhadap teh komersial non herbal.  

Kata kunci: teh herbal, daun stevia, uji organoleptik 

 
Abstract  

The current COVID-19 pandemic has prompted many efforts to adapt to the new situation. One thing that important is 
the individual's internal immune system. Various natural ingredients have been researched to have positive benefits 
in increasing immunity, including green tea leaves, moringa, Phyllanthus urinaria, and Centella asiatica. The current 
pandemic situation has inspired us to combine these natural ingredients in a combination of herbal tea preparations. 
The problem is that herbal teas are generally less favored because most of the natural ingredients have a distinctive 
taste and smell. The purpose of this study was to obtain an overview of respondents' assessment of the taste, smell 
and color of the combination herbal tea preparations added with stevia leaves as a natural sweetener. This research 
is an observational analytic study conducted at the Stikes Pamenang research laboratory involving 60 panelists who 
were taken using a quota sampling technique, the variables studied included the taste, smell, and color of herbal tea 
by giving a quantitative score (score 1-5). Furthermore, the results of the study were analyzed statistically with the 
SPSS 20 ANOVA test. The results of statistical analysis showed that there was no significant difference in the 
assessment of the taste, smell and color of herbal teas compared to non-herbal commercial teas, this indicates that 
herbal tea formulas received equivalent acceptance with traditional teas. non-herbal commercial. From the results of 
this study, it can be concluded that the addition of stevia leaves (especially 40%) can increase the acceptance of 
herbal teas so that they are equivalent to the acceptance of non-herbal commercial teas. 
 
Keywords: herbal tea, stevia, organoleptic test 

 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Pandemi   COVID-19    saat   ini   merupakan 

ancaman  kesehatan  global (1). Berbagai  upaya 

 

Alamat Korespondensi Penulis:  
Zauhani Kusnul 
Email  :   zauhani.kusnul@gmail.com,   
Alamat:  Jl. Soekarno-Hatta no 15 Bendo, Pare, Kediri kode 
pos 64211 

untuk mengatasi masalah Covid-19 telah 

dilakukan baik oleh pemerintah maupun lembaga 

swadaya masyarakat. Berbagai regulasi telah 

diterapkan dan masyarakat telah dididik secara 

luas untuk disiplin dalam menerapkan protokol 

kesehatan pencegahan covid 19 (2). 

Hal yang juga sangat penting untuk 

diperhatikan dalam situasi ini adalah upaya 

mailto:zauhani.kusnul@gmail.com
mailto:zauhani.kusnul@gmail.com
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peningkatan daya tahan/kekebalan tubuh (3). 

Sistem immune sangat berperan dalam 

mencegah terjadinya infeksi maupun membantu 

proses penyembuhan bila telah terjadi infeksi. 

Berbagai bahan alam telah diteliti memiliki 

manfaat positif dalam meningkatkan daya 

tahan/kekebalan tubuh, antara lain daun meniran 

(4), daun kelor (5), daun pegagan (6) dan daun 

teh hijau (7). 

Meniran (Phyllanthus niruri) adalah 

tumbuhan liar yang berasal dari Asia Tropik yang 

kemudian menyebar di seluruh Asia, termasuk 

Indonesia. Secara empiris, meniran dikenal 

memiliki berfungsi sebagai antioksidan, 

antibakteri, antihepatoksik, antipiretik, antitusif, 

antiradang, antivirus, diuretik dan ekspektoran 

(8). Ekstrak air daun meniran juga dilaporkan 

telah terbukti mampu dapat meningkatkan daya 

tahan tubuh terhadap serangan penyakit. 

Meniran memiliki kandungan zat aktif penting dari 

golongan flavonoid jenis kuersetin, isokuersitrin, 

dan rutinin yang dapat merangsang sistem imun 

pada tubuh manusia untuk bekerja dengan lebih 

baik (9). 

Daun kelor atau Moringa oleifera merupakan 

tanaman asli hutan tropis India, memiliki banyak 

manfaat dan dapat diaplikasikan sebagai bahan 

pangan dan suplemen. Kelor cocok sebagai 

bahan pangan karena kandungan nutrisinya yang 

banyak, seperti asam amino esensial, asam 

oleat, vitamin, dan mineral. Daun kelor juga 

dikenal karena manfaatnya dalam pengobatan, 

seperti mengobati berbagai infeksi, memodulasi 

sistem kekebalan, dan memberikan efek 

antioksidan, anti-diabetes, atau anti-tumor (10). 

Daun pegagan Pegagan (Centella asiatica 

(L.) Urban) merupakan tanaman berasal dari 

daerah tropis Asia, Asia Tenggara, Malaysia dan 

Kepulauan Solomon, serta beberapa daerah 

beriklim sedang di Cina, Jepang, Korea dan 

Taiwan (11). Pegagan merupakan tanaman liar 

yang banyak tumbuh di perkebunan, ladang, tepi 

jalan, serta pematang sawah. Tanaman ini 

berasal dari daerah Asia tropis, tersebar di Asia 

Tenggara termasuk Indonesia.  

Pegagan memiliki aktivitas antioksidan yang 

tinggi, pemberian oral ekstrak etanol Centella 

asiatica (L.) Urban dosis 50mg dan 100mg/KgBB 

dapat meningkatkan sistem imun yang 

ditunjukkan dengan peningkatan kadar IgG 

dalam serum darah mencit yang diinduksi oleh 

vaksin BCG (12). Pemberian ekstak Centella 

asiatica (L.) Urban secara oral kepada tikus yang 

diinfeksi Staphylococcus epidermidis dapat 

meningkatkan aktivitas makrofag (13). Adapun 

kandungan senyawa aktif dari Pegagan meliputi : 

saponin, triterpenoid pentasiklik, sterol, 

siskuiterpen, turunan eugenol, caffeoylquinic acid 

dan flavonoid (14). 

Teh hijau terkenal dengan manfaat 

kesehatannya, dampak utamanya adalah melalui 

sistem kekebalan tubuh. Epigallocatechin gallate 

(EGCG) adalah senyawa utama dalam teh hijau, 

memiliki efek yang baik bagi kesehatan dan telah 

terbukti memberi efek positif bagi sistem 

kekebalan tubuh (15). Epigallocatechin gallate 

(EGCG) adalah senyawa aktif secara biokimia 

yang dikenal sebagai anti-inflamasi, anti-

karsinogenik, dan anti radikal bebas (16). 

Teh merupakan jenis minuman yang sangat 

familiar dan dikonsumsi sebagai minuman sehari-

hari oleh masyarakat di beberapa negara 

termasuk Indonesia, dan berpotensi menjadi 

trend yang sedang berkembang (17). Istilah teh 

herbal digunakan untuk minuman yang terbuat 

dari buah, rempah-rempah atau bagian 

tumbuhan lain seperti kulit, bunga, daun dan akar 

yang diseduh. 
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Situasi pandemi saat ini telah menginspirasi 

kami untuk menggabungkan berbagai bahan 

alami yang telah terbukti memiliki aktivitas 

imunomodulator dalam kombinasi sediaan teh 

herbal. Sediaan teh herbal dalam bentuk teh 

celup ini dipilih dengan pertimbangan bahwa 

minum teh sudah menjadi budaya/kebiasaan 

masyarakat sehari-hari, dari segi penyajiannya 

sangat mudah dan praktis karena hanya 

membutuhkan air seperti menyeduh teh biasa, 

mudah untuk dibagikan. karena tidak 

memerlukan teknik penyimpanan dan distribusi 

khusus, mudah dalam proses pembuatannya 

karena tidak memerlukan alat dan teknologi yang 

tinggi, juga harganya yang relatif terjangkau 

sehingga memungkinkan untuk dijangkau oleh 

masyarakat luas. 

Kendala yang sering terjadi pada teh herbal 

umumnya berkaitan dengan penerimaan 

masyarakat/konsumen terhadap rasa dan aroma 

teh herbal, karena sebagian besar bahan 

alamnya berkhasiat secara alami yang masing-

masing memiliki rasa dan aroma yang khas. 

Masalah inilah yang saat ini akan kita kaji dengan 

melakukan uji organoleptik pada sediaan teh 

celup 

kombinasi teh hijau, kelor, meniran, pegagan 

dengan tambahan daun stevia sebagai pemanis 

alami. Stevia merupakan salah satu jenis 

tumbuhan herba yang memiliki rasa manis alami, 

saat ini stevia sedang dikembangkan sebagai 

pemanis pengganti gula. Kelebihan stevia adalah 

rasa manis yang kuat dan nol kalori sehingga 

aman bahkan untuk penderita diabetes (18). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan formulasi yang paling disukai oleh 

panelis meliputi aspek rasa, aroma, warna dan 

daya terima secara keseluruhan. Penelitian ini 

membantu/memberikan solusi alternatif cara 

meningkatkan kekebalan tubuh secara praktis 

dan aman bagi masyarakat luas dengan 

mengkonsumsi racikan teh herbal. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan rancangan acak 

lengkap. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan formulasi yang paling 

diterima/paling disukai oleh panelis. Penelitian 

akan dilakukan di laboratorium penelitian Stikes 

Pamenang dengan melibatkan 60 orang panelis 

yang memenuhi kriteria/persyaratan yang diambil 

dengan tehnik kuota sampling. 

Uji sensori yang digunakan adalah uji kualitas 

hedonik (uji penerimaan) yang bertujuan untuk 

mengetahui respon panelis terhadap sifat-sifat 

produk. Penelitian ini melibatkan 60 panelis yang 

akan memberikan penilaian terhadap teh herbal 

yang diracik dengan kombinasi teh hijau, kelor, 

Meniran, pegagan dan stevia.  

Pada uji ini kami membuat 5 (lima) sediaan 

yang merupakan campuran bahan A (stevia) dan 

B (teh herbal kombinasi) yang dikombinasikan 

dengan perbandingan prosentase berbeda 

menjadi 5 varian sebagai berikut: 

A.  Bahan A : Bahan B (40 : 60)  

B.  Bahan A : Bahan B (30 : 70)  

C.  Bahan A : Bahan B (20 : 80)  

D.  Bahan A : Bahan B (10 : 90) 

E. Teh komersial non herbal (sebagai kontrol). 

Panelis diminta untuk memberikan penilaian 

subjektif dari masing-masing varian dengan 

rentang penilaian 1-5. Nilai 1; sangat tidak suka, 

2; tidak suka, 3; netral, 4; suka dan 5; sangat 

suka. Panelis dipilih dari masyarakat 

umum/konsumen teh herbal, kriteria panelis 
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berusia 15-59 tahun, sehat/tidak sakit pada saat 

penelitian, dan bersedia menjadi panelis. 

Sebelum melakukan uji sensori, panelis 

diberikan penjelasan tentang tujuan penelitian 

dan apa yang harus dilakukan panelis. Teh 

herbal diseduh dengan air mendidih selama 5 

menit dan disajikan kepada panelis dalam gelas 

dengan kode yang hanya diketahui oleh peneliti.  

Panelis diberi waktu 5 menit untuk mencicipi 

rasa, mencium aroma, mengamati warna dan 

memberikan penilaian secara keseluruhan 

kemudian mengisi hasil penilaian pada lembar 

checklist yang disediakan. 

Penelitian dilakukan dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan pencegahan 

covid 19. Hasil penelitian selanjutnya dianalisis 

secara statistik menggunakan uji anova SPSS.20 

untuk mendapatkan formulasi yang secara 

signifikan paling disukai oleh panelis. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden 
 

Jumlah responden pria dan wanita dalam 

penelitian ini cukup berimbang, dengan 

responden pria sebanyak 29 orang dan 

responden wanita sebanyak 31 orang. 

 

Gambar 2. Distribusi Usia Responden.  
 

Dari sisi usia responden tampak bahwa 

kelompok umur remaja hingga dewasa telah 

terwakili dengan sebaran jumlah yang tidak 

terlalu jauh berbeda (Gambar 2). 

Hasil penilaian responden terhadap rasa teh 

herbal dengan penambahan daun stevia sebagai 

pemanis adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Distribusi Skor Rasa Teh 

Dari gambaran hasil uji organoleptik rasa 

(Gambar 3) tampak bahwa dari sisi rasa, 

komposisi A (penambahan daun stevia 40%) 

merupakan sediaan yang mendapat skor paling 

tinggi oleh panelis. Skor ini sedikit melebihi skor 

teh E (teh komersial non herbal), hal ini 

menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini untuk 

mendapatkan formula teh herbal yang secara 

rasa disukai/diterima sudah tercapai dengan 
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baik.  

Secara statistik skor rasa dianalisis 

menggunakan uji Anova SPSS.20 dan 

didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok, hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa secara rasa formula teh 

herbal disukai/dapat diterima oleh responden 

sebagaimana teh komersial nonherbal. 

Selain rasa, aroma juga merupakan aspek 

yang dinilai dalam uji organoleptik. Hasil 

penilaian aroma formula teh disajikan pada 

gambar 4. 

 

Gambar 4. Distribusi Skor Aroma Teh 

Dari sisi aroma, dapat kita lihat bahwa skor 

antar formulasi teh tidak terlalu jauh berbeda. 

Antar formula A (teh herbal dengan 40% stevia) 

dan Formula E (teh komersial non herbal) 

memiliki skor yang berimbang. Hal ini 

menunjukkan bahwa formula teh herbal dari sisi 

aroma juga disukai/diterima oleh panelis. 

Secara statistik skor aroma dianalisis 

menggunakan uji Anova SPSS.20 dan 

didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok, hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa secara aroma formula 

teh herbal juga disukai/dapat diterima oleh 

responden sebagaimana teh komersial 

nonherbal. 

 

Gambar 5. Distribusi Skor Warna Teh 

Tampilan warna teh merupakan salah satu 

aspek penting. warna yang menarik dapat 

menggugah selera, sebaliknya warna yang tidak 

menarik dapat menurunkan selera kita pada 

suatu jenis minuman. 

Secara statistik skor warna dianalisis 

menggunakan uji Anova SPSS.20 dan 

didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok, hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa secara tampilan warna 

formula teh herbal disukai/dapat diterima oleh 

responden sebagaimana teh komersial 

nonherbal. 

Uji organoleptik merupakan tahapan penting 

agar suatu produk diterima, karena sebagus 

apapun suatu produk tapi kalau konsumen tidak 

suka maka akan sia sia. Uji organoleptik adalah 

pengujian yang didasarkan pada proses 

pengindraan. Pengindraan adalah suatu proses 

fisio-psikologis, yaitu kesadaran atau pengenalan 

alat indra terhadap  sifat/karakter  suatu  sumber  

rangsangan.  Yang diukur  atau  dinilai  adalah  

reaksi psikologis  (reaksi  mental)  berupa  
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kesadaran  seseorang  setelah  diberi  

rangsangan,  maka disebut juga penilaian 

sensorik. Bagian organ tubuh yang berperan 

dalam pengindraan adalah mata, telinga, indra 

pencicip, indra pembau dan indra perabaan atau 

sentuhan. 

Secara keseluruhan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa formulasi teh herbal yang 

diuji dalam penelitian ini mendapatkan penilaian 

yang relatif baik dari panelis, hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji anova yang menunjukkan tidak 

ada perbedaan signifikan antar kelompok teh 

herbal plus stevia dan teh komersial non herbal.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai  

penelitian  sebelumnya,  diantaranya penelitian 

oleh Siagian dkk yang mendapatkan bahwa 

perlakuan penambahan daun stevia pada teh 

daun tin memberi nilai tambah pada kandungan 

antioksidan dan sifat hedonik berupa rasa manis 

yang disukai panelis (19). 

Penelitian lain diantaranya oleh Ariviani dkk 

yang juga mengkaji penambahan daun stevia 

pada teh herbal adalah uji formulasi pada teh 

herba manis yang disukai konsumen 

berdasarkan warna, aroma, rasa dan 

kenampakan keseluruhan seduhan teh.  Formula 

dibuat dengan proporsi teh hijau : stevia 65 : 35, 

Teh herbal manis ini disukai oleh panelis dan 

memiliki kadar antioksidan yang tinggi, yaitu 

157.73-162.67mg fenol/saji (20). 

Berbagai hasil penelitian ini selaras dengan 

karakteristik yang dimiliki oleh daun stevia 

dimana daun stevia adalah jenis daun yang 

memiliki rasa yang manis secara alami, stevia 

200-300 kali lebih manis dari sukrosa dan 

diyakini sebagai pengganti gula terbaik (21). 

Daun stevia memiliki banyak kelebihan, selain 

rasanya yang manis stevia juga memiliki 

kelebihan lain karena stevia juga memiliki 

kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan 

seperti ; antioksidan, antimikroba, antidiabetik 

dan antihiprtensi (22). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Penambahan daun stevia 40% pada 

formulasi teh herbal paling disukai responden 

dari sisi rasa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan produk teh dengan 

penambahan stevia sebagai pemanis alami 

berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Ke 

depan disarankan penelitian terkait formulasi teh 

herbal ini perlu dilanjutkan dengan melakukan uji 

produk misalnya meliputi uji kandungan 

senyawa aktif dan uji aktifitasnya agar formulasi 

the lebih lengkap. 
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